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ABSTRAK
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Model pembelajaran keliling kelompok merupakan salah satu model pembelajaran pemberian kesempatan kepada masing-masing
siswa secara keliling ataupun berputar di dalam kelompoknya untuk menanggapi tugas yang telah di berikan guru untuk di kerjakan
di dalam kelompoknya. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah penerapan model pembelajaran keliling kelompok dapat
meningkatkan hasil belajar, apakah aktivitas guru dan siswa mencerminkan keterlaksanaan model pembelajaran keliling kelompok ,
bagaimana ketrampilan guru dalam mengelola pembelajaran melalui penerapan model keliling kelompok ,bagaimana respon siswa
terhadap pelaksanaan model pembelajaran keliling kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Peningkatan hasil
belajar siswa melalui model pembelajaran keliling kelompok; (2) Aktivitas guru dan siswa mencerminkan keterlaksanaan model
pembelajaran keliling kelompok; (3) Keterampilan guru dalam mengelola model pembelajaran keliling kelompok ; dan (4) Respon
siswa terhadap model pembelajaran keliling kelompok. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX-E SMP Negeri 10 Banda
Aceh yang terdiri dari 20 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar (evaluasi) siswa, lembar
pengamatan aktivitas guru dan siswa, lembar pengamatan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran, dan angket respon
siswa menggunakan model pembelajaran keliling kelompok yang telah dilaksanakan. Analisis data menggunakan statistik deskriptif
persentase. Hasil penelitian (1) Penerapan model Keliling Kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan persentase
ketuntasan individual meningkat dari siklus I 81,81 persen dan siklus II 90,90 persen. Persentase ketuntasan klasikal pun meningkat
dari siklus I 70 persen dan siklus II 90 persen; (2) Aktivitas guru dan siswa terus meningkat mendekati persentase ideal; (3)
Keterampilan guru dalam penerapan model pembelajaran Keliling Kelompok dikategorikan dengan baik; dan (4) Persentase respon
siswa terhadap penerapan model pembelajaran Keliling Kelompok 84,4 persen senang, 86,2 persen baru, 82 persen berminat, 86,3
persen jelas dengan bahasa yang digunakan, dan 91 persen, siswa berpendapat bahwa dengan belajar melalui model pembelajaran
keliling kelompok dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari.
